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ABSTRACT

Observation on machine of ISB feund degradation of productoutput where capacities of
machine equal to 1250 pcs for.one hout, while result which got only- 750 pcs. So that happened
heaping of outlet work plage of result of product go out. This matter is catised because operator
using chair which is notbalmy. so that often suffer decease part of back.To overcoming the
mentioned, required by a scheme appropriate new chair of operator body. Chair scheme made
byergonomic pursuantto dataanthropometrifrom 30 operator that is :high data of back of seat,
bottom popliteal, high of set elbow. Dataprocessing done of data normality test, homogeneity
test. and sufficiency test, then specified value persentil that is PPl and P Chair device result
represent chair ergonamic what used balmy and prevent pafnfu!ness w;th ‘material change is

that expected can impreve productivity.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi ini, kemajuan teknologi
semakin pesat dan canggih yang akhirya banyak
mengakibatkan bergesernya tenaga manusia untuk
kemudian digantikan dengan mesin atau peralatan
produksi lainnya, tetapi walaupun penggunaan
mesin-mesin yang canggih haruslah selalu didukung
dengan kemampuan teknikal dari tenaga manusia
yang tinggi pula, agar dapat mencapai hasil produksi
yang juga memuaskan dan maksimal sesuai
dengan fungsi dari mesin yang diinginkan. Yang
diharapkan dari perusahaan-perusahaan dengan
pencrapan teknologi yang canggih agar perusahaan
dapat menerima hasil yang baik dan tingkat
produktivitas vang tinggi. Pada negara-negara
berkembang pengertian tentang produktivitas akan
selalu dikaitkan dan diarahkan pada segala usaha
yang dilakukan dengan menggunakan sumber

daya manusia yang ada. Sehingga perusahaan—
peru-sahaan yang berkembang seclalu ber-usaha
meningkatkan produktivitas tenaga kerjanya untuk
mendukung penggunaan teknologi yang diharap-
kan agar pencapaian hasil produksi maksimum
dengan cara efcktif dan efisien.

Saat ini perusahaan mengalami pe-nurunan
produktivitas pada bagian produksi mesin ISB, hal
ini ditandai dengan adanya selisih antara ka-pasitas
mesin ISB yang terpasang dengan hasil produk
yang dihasilkan dari pengemasan yang dilakukan
oleh visual. Setelah dilakukan pengamatan dan
wawancara dengan operator dapat diketahui bahwa
penyebab penurunan produktivitas ini adalah
operator sering mengalami kelelahan dan kesakitan
pada saat bekerja schingga menghambat kerja
mereka dan tidak dapat memenuhi kapasitas mesin
vang terpasang.
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PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini data yang dikumpulandan
diolah dalam merancang kursi kerja operator yang
ergonomis adalah sebagai berikut : pengumpulan
data dilakukan dengan meclakukan pengukuran pada
seluruh operator mesin ISB, data anthropometri
tubuh seluruh operator mesin ISB sebanyak 136
orang, dan data anthropometri yang diukur diguna-
kan untuk perancangan kursi kerja operator adalah
tinggi sandaran punggung, tinggi popliteal, pantat
popliteal, lebar sandaran duduk, tinggi Siku duduk,
lebar pinggul, serta data dimensi ukuran kursi kerja,
bahan baku kursi kerja operator.

Scbelum melakukan perancangan kursi ker-
ja terlebih dahulu perlu dilakukan pengamatan
terhadap kursi yvang ada pada saat ini, perlunya
mengetahui kondisi kursi saat ini adalah schagai
perbandingan perbaikan yang akan dilakukan“da-
lam perancangan kursi kerja. Pengamatan dan
pengukuran yang dilakukan pada kursi saat ini ha-
nya pada bagian tertentu yang mem-pengaruhi pada
aspek penting dari kurst ang berkaitan dengan ergo-
nomi. Kondisi dari kurgi eperater mesin ISB saat
ini adalah berbentuk Segi empat pada alas duduk
terbuat dari besi dan juga berkerangka besi, pada
kursi ini tidak terdapat sandaran punggung untuk
menopang tubuh operator. Ukuran-ukuran kursi
operator mesin ISB pada PT. Artha Menggala Mulia
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Ukuran Dimensi Kursi Operator Saat ini

No Dimensi Ukuran (cm) Bahan Baku
1 Panjang Alas Duduk 27 Besi
2 Lebar Alas Duduk ) Besi
3 Tinggi Kursi 39 Besi

Sumber : Hasil Pengukuran

Gambar 1. Kursi Kerja Operator Saat Ini

Setelah data anthropometri diolah dan di-
lakukan suatu perancangan kursi kerja operator
vang baru, sclanjutnya dilakukan suatu analisis
mengenai hasil pengolahan data hasil perhitungan
data anthropometri dan penggunaan bahan baku
terhadap perancangan kursi kerja operator dengan
membandingkan kondisi ukuran dan bahan kursi
kerja operator mesin ISB yang ada saat ini.

ANALISIS UKURAN KURSI

Hasil pengukuran yang digunakan untuk me-
nentukan dimensi ukuran kursi kerja yang harus
dianalisis adalah meliputi tinggi sandaran pung-
gung (TSP), tinggi popliteal (TPQO), pantat pop-
liteal (PP), lebar sandaran duduk (LSD), tinggi
bahu duduk (TBD), dan lebar pinggul (LP). Dari
hasil pengukuran untuk mendapatkan data scbagai
berikut :

a. Uji Kecukupan Data

Fungsi dilakukannya uji kecukupan data ada-
lah untuk mengetahui apakah data anthropometri
yang dikumpulkan cukup atau tidak untuk mewakili
populasi. Dimana N > N" = data cukup, N < N" =
data tidak cukup.

Tabel 2. Uji Kecukupan Data

No_ | Data Anthometri N N Keterangan
Tl TSP 136 278 Cukup
82 1P0 136 296 Gkup |
3 PP 136 260 Cokup |
4 LSD 136 3.64 Cukup |
5 oD ™ 136 .12 Cukup
6 Lp 136 3.99 Cukup

Sumber: Hasil Pengolahan Data

b. Uji Keseragaman Data

Uji keseragaman data dilakukan untuk
mengetahui apakah data vang dikumpuikan seragam
atau tidak scragam dengan melihat data anthrometri
yang diukur berada dalam batas control atas dan
batas control bawah. Data yang telah dilakukan
dapat dilihat padatabel 3.

Tabel 3. Uji Keseragaman Data

No | Data Anthropometri | BKA | BKB | Mean | Max | Min | Keterangan
i TSP 47.55 | 4428 | 45.92 | 47.30 | 44.90 [ Seragam
2 P0 40,53 | 37.75 [ 37.14 | 39.80 | 3810 | Seragam |
3 PP 50.44 | 47.63 | 49.03 | 50.30 | 48.50 | Seragam
4 LSD 28.74 | 2642 | 27.58 | 28.40 26.90 | Seragam
5 TSD 23.76 | 22.30 | 23.03 | 20.10 | 26.70 | Seragam
6 Lp 36.30 | 3319 | 34.74 | 36.20 [ 33.30 | Seragam

Sumber : Hasil Pengolahan Data

c. Uji Kenormalan Data

Fungsi dari uji kenormalan data adalah
untuk mengetahui apakah data anthropometri telah
terdistribusi normal atau tidak, dimana X* hitung
> X? tabel, merupakan data terdistribusi normal,
sedangkan X* hitung < X° tabel, merupakan data

terdistribusi tidak normal.
Tabel 4. Ufi KenormalanData

No | Data Anthropometri | ¥ hitung X tabel Keterangan
1 TP 1.82 na Seragam
2 TPD 117 1.1 Seragam
3 PP 7 1.1 Seragam
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4 LSD 1.46 1.1 Seragam
5 150 262 11 Seragam
6 LP 147 1n1 Seragam

Sumber : Hasil Pengolahan Data

d. Penentuan Persentil

Setelah dilakukan uji kenormalan data, kese-
ragaman data, dan kecukupan data, maka dilanjut-
kan penentuan persentil untuk menentukan dimensi
ukuran kursi kerja operator. Untuk persentil 5
merupakan penentuan dimensi minimum, persen-
til 50 untuk penentuan dimensi rata-rata, persen-
til 95 untuk penentuan dimensi maksimum dalam
perancangan kursi kerja operator, data dari perhi-
tungan persentil dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Persentif (cm)

Persentil | TSP PO PP LSD S0 | IP

P5 4132 | 3399 | 4374 | 2386 | 2059 | 2965

P50 41.69 3851 48.80 28.08 2295 | 34351

P93 46.48 4354 | 5427 | 3276 25.78 4112
Sumber : Hasil Pengolahan Dara

Dari hasil pengolahan data diatas. maka dapat
dilakukan suatu analisis data yang digunakan untuk
merancang kursi kerja operator sebagai berikut :

I). Tinggi Sandaran Punggung, pengukuran tinggi
sandaran punggung digunakan sebagai pedoman
untuk ukuran tinggi sandaran duduk atas pada
kursi kerja operator, penentuan ukuran tinggi
sandaran duduk atas ini menggunakan persentil
50 dengan nilai persentil 43,69 cm. Penggunaan
persentil 50 ini dikarenakan agar mc-ndapatkan
sandaran duduk yang dapat digunakan olch
seluruh operator mesin ISB, ‘pada kursi kerja
operator saat ini tidak terdapat sandaran duduk,
hal ini yang menyebabkan operater menjadi
cepat lelah, sakit dan pegal pada punggung.

2). Pantat poplitcal digunakan sebagai pedoman
untuk menentukan panjang alas duduk kursi
kerja, dalam penentuan ukuran panjang alas du-
duk kursi kerja digunakan nilai persentil 5 yaitu
sebesar 43,54 cm, hal ini dikarenakan agar
operator yang bertubuh kecil dapat menggu-
nakan kursi kerja ini dengan baik dan nyaman.
Ukuran panjang alas duduk kursi kerja operator
saat ini adalah 27 cm, pada ukuran ini memiliki
sclisih antara kursi kerja saat ini dan kursi kerja
rancangan sebesar 16,74 cm. Sclisih yang besar
ini menunjukkan bahwa ukuran kursi saat ini
tidaklah ergonomic dan dapat menycbabkan
kelelahan pada kaki operator.

3). Tinggipopliteal, pada penentuan ukuran dimensi
tinggl kursi kerja operator menggunakan per-
sentil 5, dimana nilai persentilnya adalah 33,99,

Penggunaan persentil § dikarcnakan agar kur-
si kerja dapat digunakan untuk operator yang
bertubuh kecil. Ukuran tinggi kursi kerja ope-
rator saat ini 39 cm, selisih antara kursi kerja
saat ini dengan kursi kerja hasil rancangan
adalah 4,93 cm, perbedaan ini menycebabkan
ketidaknyaman terhadap operator yang memiliki
tubuh kecil pada saat bekerja.

4). Pengukuran data anthropometri lebar sandaran
duduk digunakan untuk penentuan dimensi lebar
sandaran duduk kerja operator, penggunaan per-
sentil 50 pada lebar sandaran duduk memiliki
nilai persentil 28,08 cm, hal ini digunakan agar
seluruh operator dapat menggunakan dengan baik
dan juga merasa nyaman dalam penggunaannya.

5). Tinggi siku duduk digunakan untuk menentukan
tinggi sandaran duduk bagian bawah kursi kerja
epcrator, pada penentuan ukuran tinggi sandaran
dudukebagian bawah kursi kerja operator meng-
gunakan pessentil 50, hal ini dikarenakan agar
seluruh operatordapat menggunakan kursi kerja
dengan nyaman dan.aman bagi tubuh.

6). Lebar pinggul dalam penentuan ukuran kursi
kerja operator digunakan untuk lebar alas du-
duk kursi, ukuran-lebar alas duduk kursi kerja
opcrater ini menggunakan nilai persentil 95
yaitu 41,12 em. Penggunaan persentil 95 ini
agar kursi keria dapat dicunakan untuk ope-
rator yang memiliki ukoran tubuh yang besar.
Ukuran lebar kursi kerja operator saat ini 29
em, dan memiliki selisih dengan ukuran kursi
hasil rancangan sebesar 12,12 ¢m, hal ini me-
nyebabkan ketidaknyaman bagi operator yang
memiliki tubuh lgbih besar.

ANALISIS PENGGUNAAN BAHAN

Perancangan kursi kerja yang ideal harus
memperhatikan bahan/material yang digunakan,
pada tempat duduk dan sandaran duduk sebaiknya
digunakan bahan yang cukup lunak. Adapun bahan
yang digunakan adalah sebagai berikut :

a. Pada rancangan bagian alas kursi terbuat dari
bahan besi yang dilapisi oleh busa yang berguna
untuk mencegah kesakitan pada tulang panggul.
Pada saat ini kursi operator hanya terbuat dari
bahan besi, alas duduk yang keras dan terbuat
dari besi dapat menyebabkan operator merasa
sakit pada tulang panggul hal ini disebabkan
kerasnya getaran pada alas duduk kursi dari
bahan besi.

b. Sedangkan sandaran punggung kursi kerja ope-
rator untuk saat ini belum ada, tidak adanya
sandaran punggung menycebabkan operator

Perancangan Kursi Keria........ (Lifik Zulaihah)
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merasa sakit pada punggung dan sering pegal
pada sckitar Icher. Dari hasil rancangan kursi
kerja operator yang diusulkan terdapat sandaran
punggung yang terbuat dari besi, digunakan
bahan besi berpatokan pada kursi kerja ideal,
sandaran punggung kursi harus kuat dan tidak
mudah retak.

c. Pada kerangka kursi memiliki kaki penopang
berbentuk seperti cakar ayam, yaitu besi lurus
dan pada bagian bawah memiliki tiga kaki
penvangga yang simetris sehingga kursi dapat
berdiri dengan kokoh dan stabil. Bahan yang
digunakan untuk kerangka kursi harus memiiiki
kekuatan. tidak mudah patah atau retak dan juga
harus dapat menjaga kestabilan kursi pada saat
digunakan.

Tabel 8. Bahan Baku Kursi Yang digunakan

No Bagian Kursi Bahan Baku
1 Rangka Kursi - Besi
|2 | Alas Duduk Kursi Busa
3 |Sandaran Kursi Besi

Gambar 2. Rancangan Kursi Oprator

SIMPULAN

Berdasarkan hasil perhitungan dan pengolahan
data anthropometri operator dapat disimpulkan se-
bagai berikur :

1. Adanya perbedaan antara kursi kerja saat ini
dengan kursi kerja hasil rancangan. Perbcdaan
yang ada terlihat dari ukuran, jenis bahan yang
digunakan dan juga manfaat dari sclisih yang
ada antara kursi kerja operator saat ini dengan
kursi kerja operator hasil usulan rancangan.

(o]

Kursi kerja usulan merupakan kursi kerja
ergonomi karena dirancang berdasarkan data
anthropometri tubuh dari keseluruhan operator
mesin ISB yang menggunakan kursi tersebut,
sehingga kursi kerja yang ergonomi dapat
digunakan olch operator dengan nyaman dan
dapat mencegah kesakitan kerja yang scring

dialami oleh opcrator.

3. Pada kursi kerja operator yang ada saat ini
tidak memiliki sandaran punggung sedangkan
kursi hasil rancangan diberikan sandaran
punggung vang kuat sehingga operator tidak
lagi mengalami sakit pada punggung.

4. Pada kursi hasil rancangan alas duduk kursi

discsuaikan dengan ukuran tubuh operator di-
mana dipakai persentil 95 sehingga memberi-
kan rasa nyaman pada operator.
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